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INTISARI

HUBUNGAN TINGKAT KECEMASAN DENGAN KUALITAS TIDUR PADA SISWA
KELAS X1l SMA NEGERI 2 PALANGKARAYA

Latar belakang: Sekitar 20% dari populasi dunia menderita kecemasan dan sebanyak 47,7%
remaja sering merasa cemas. Salah satu yang menjadi stresor dalam kehidupan siswa adalah
tuntutan dalam pendidikan. Dalam kesehariannya yang makin padat menghadapi tuntutan dan
tekanan maka muncul kecemasan yang juga berpengaruh terhadap kehidupan sehari-harinya.
Ketika seseorang sedang tidur, biasanya mereka merasa rileks secara mental, bebas dari
kecemasan, dan tenang secara fisik (Potter &Perry, 2006). Selain itu, kualitas dan kuantitas
tidur juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang dapat menunjukkan adanya kemampuan
individu untuk tidur dan memperoleh jumlah tidur yang sesuai dengan kebutuhannya.
Tujuan: untuk mengetahui hubungan tingkat kecemasan dengan kualitas tidur pada siswa
kelas X1 SMA Negeri 2 palangkaraya.

Metode: Penelitian ini menggunakan dengan cross sectional. Penelitian ini merupakan
penelitian analitik observasional.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII
SMA Negeri 2 palangkaraya tahun ajaran 2015/2016.Sampel penelitian harus memenuhi
kriteria inklusi dan Kriteria eksklusi. Teknik pengambilan sampel menggunakan total
sampling. Data primer berupa kuesioner Eysenck dan kuesioner Pittsburgh Sleep Quality
Index(PSQI).

Hasil: Sebanyak 52,6 % responden adalah perempuan. Hampir seluruh responden tinggal di
rumah yaitu 91,1 % (142 siswa) sedangkan 8,9 % tinggal di kos. Secara umum karakteristik
status cahaya saat tidur dari subjek penelitian adalah gelap sekitar 62,8 % (98 dari 156). 95
(60,8%) siswa memiliki kualitas tidur yang baik. Sedangkan 39,2 % (61 dari 156) siswa
memiliki kualitas tidur yang buruk. Dari gambar 4.1.1. didapat jumlah responden yang
memiliki kecemasan berdasarkan Eysenck sebanyak 72 responden. Sedangkan responden
yang tidak memiliki kecemasan sebanyak 53,9 % (84 dari 156responden). Dari perhitungan
statistik dengan uji Chi-Square didapatkan hasil bahwa status kecemasan dengan kualitas
tidur memiliki nilai p 0,021.

Simpulan: Terdapat hubungan tingkat kecemasan dengan kualitas tidur pada siswa kelas XII
SMA Negeri 2 Palangkaraya

Kata Kunci: Kecemasan, Siswa, Kualitas Tidur



ABSTRACT
RELATIONSHIP BETWEEN ANXIETY LEVEL WITH QUALITY OF SLEEP IN
CLASS X1l HIGH SCHOOL STATE 2 PALANGKARAYA

Background: Approximately 20% of the world population suffer from anxiety and as much
as 47.7% of adolescents often feel anxious. One of the stressors in the lives of students are
demands in education. In everyday increasingly congested meet the demands and pressures
then appear anxiety also affect their daily lives. When a person is sleeping, usually they feel
mentally relaxed, free from anxiety, and calm physically (Potter & Perry, 2006). In addition,
the quality and quantity of sleep is also affected by several factors, which may indicate an
individual's ability to sleep and obtain the amount of sleep that fit their needs.

Objective: to know the correlation between anxiety with the quality of sleep in class XII
public SMA 2 Palangkaraya.

Methods: This study used by cross sectional. This research is an observational analytic
research. The population in this study were all students of class XlII public SMA 2
Palangkaraya academic year 2015/2016. Research samples must meet the criteria for
inclusion and exclusion criteria. The sampling technique using total sampling. Eysenck
primary data in the form of questionnaires and questionnaire Pittsburgh Sleep Quality Index
(PSQI).

Results: A total of 52.6% of the respondents were women. Almost all respondents live in the
house that is 91.1% (142 students), while 8.9% lived in boarding houses. In general
characteristics of light during sleep status of the research subject is dark around 62.8% (98 of
156). 95 (60.8%) students have good sleep quality. Where as 39.2% (61 of 156) students have
sleep quality image buruk. Dari 4.1.1. obtained the number of respondents who have anxiety
by Eysenck as many as 72 respondents. While respondents do not have anxiety as much as
53.9% (84 of 156 respondents). From the statistical calculation with Chi-Square test showed
that anxiety status with the quality of sleep has a p-value of 0.021.

Conclusion: There is a relationship anxiety level with the quality of sleep in class XII student
SMAN 2 Palangkaraya

Keywords: Anxiety, Students, Quality
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